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Slmposlum XI FSTPT Unlversltas Dlponegoro Semarang, 29-30 Oktober 2008 utama dari pengembangan dan pengoperasian suatu jasa angkutan adalah untuk tercapainya suatu tujuan kepentingan masyarakat. Namun tampaknya angkutan kereta api komuter lintas Jakarta Kota - Bogor ini dalam pelayanannya belum optimal sesuai dengan kapasitas dan kualitasnya.Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penumpang yang bergelantungan dan diduga banyak yang tidak membayar tiket. Tujuan Penelitian adalah untuk menampilkan tingkat kinerja pelayanan angkutan kereta api komuter koridor Jakarta Kota - Bogor dan mencari model kebutuhan angkutan kereta terhadap penyediaan sarana yang harus diadakan Manfaat Penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa bahan pemikiran bagi kepentingan perencanaan dan pembangunan dalam upaya mendukung peningkatan operasional kereta api Jabodetabek pada koridor Jakarta Kota - Bogor sebagai angkutan massal. 
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Optimasi Pelayanan Pengertian optimasi adalah sesuatu dalam kondisi terbaik atau menguntungkan,sehingga pengertian optimasi pelayanan angkutan adalah suatu kondisi yang terbaik atau menguntungkan dalam perihal cara melayani dengan sarana yang digunakan untuk memindahkan orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain. 
2.2 Kapasitas Lintas Kapasitas jalur lintasan pendekatannya adalah : 
1 1 
mi = L 2L/L q11 k11 p11 ••••••• (/1.1) 
i=I l=I Kapasitas C : 
C = fmax.n.Cv .............. (/1.2) 
C = 3600.n.Cvl hmin ....... (/1.3)Untuk di Indonesia dari sumber PT. KAI digunakan rumus untuk kapasitas lintas antara dua stasiun adalah 
F = 120.a.(D.V- 1.60 + Cf'............. (11.4.a) Jika t = waktu siklus � P = lamanya periode puncak 
f.qjl n=--.............. 1/-5 
kjl"Qjl Pada periode biasa atau dasar dimana t � P : 
P t-P
n =-+--............ (II -6) 
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